
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Proses menciptakan sebuah skenario situasi komedi terbagi ke dalam 

beberapa teknik dan sudut pandang, yang kesemuanya bergantung dari 

motivasi serta penyampaian cerita seperti apa yang dikehendaki oleh 

penulisnya. Sudut pandang mockumentary menjadi salah satu “alat” yang 

berfungsi untuk mengantarkan cerita sekaligus “clue” kepada pembaca, meski 

tetap menitikberatkan pada fungsi situasi komedi sebagai sumber kelucuan 

dan sarana humor, sehingga pembaca tak hanya mendapatkan sebuah garis 

besar cerita, tetapi juga tanda-tanda atau “clue” yang menjadi petunjuk pada 

adegan, scene, atau bahkan episode selanjutnya. 

Penciptaan skenario “Mas Bos” diawali dengan proses riset seputar 

skenario atau tayangan terkait, yang sama-sama bersudut pandang 

mockumentary, kemudian menentukan ide cerita, sumber komedi, dan setting, 

lalu menentukan karakter beserta watak dan pembawaannya, menciptakan 

sinopsis, treatment, hingga mewujudkannya ke dalam sebuah skenario utuh.    

Pembuatan skenario “Mas Bos” tak hanya berfokus dalam merangkai 

cerita komedi berlatar perkantoran saja, tetapi juga mengolah ide cerita dan 

adegan agar saling berkaitan meski berbeda scene, lalu menentukan karakter 

utama agar saling memiliki “kontak” dengan seluruh karakter pendukungnya, 

hingga memasukkan tanda-tanda mockumentary ke dalam adegan/scene 

sebagai sebuah sudut pandang yang ikut memengaruhi pergerakan alur cerita. 

Penggunaan bentuk mockumentary dalam skenario “Mas Bos” diwakili 

oleh beberapa tanda, seperti karakter yang seringkali memandang ke arah 

kamera secara spontan, pergerakan kamera yang tidak dinamis, kemunculan 

sutradara/dokumentator ke dalam adegan, serta pergerakan kamera yang 

responsif, sehingga dapat memberi petunjuk lebih dulu kepada pembaca 

sebelum karakter yang berkaitan mengetahui hal tersebut. 
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Skenario “Mas Bos” menggunakan plot maju/linear, karena dianggap 

memiliki “keselarasan” terhadap cerita yang terus berjalan maju, meski tidak 

berjalan secara beruntun, sembari terus “mengupas” identitas Jarwo atau Mas 

Bos sebagai karakter utama. Plot linear akan berjalan beriringan bersama 

tanda-tanda mockumentary dalam memberikan “clue”, berupa informasi 

adegan yang timbul sepanjang cerita berjalan, serta yang memiliki keterkaitan 

dengan scene atau episode selanjutnya. 

  

B. Saran 

Proses penciptaan skenario “Mas Bos” telah melewati beberapa 

tahapan, sehingga terdapat beberapa saran sebagai bahan evaluasi penulis, 

maupun pertimbangan kepada pembaca dalam menciptakan sebuah skenario 

situasi komedi bersudut pandang mockumentary. Penulis skenario harus 

memahami konteks cerita serta teknis kepenulisan skenario, yang nantinya 

berguna dalam mengembangkan ide cerita sederhana menjadi lebih kompleks. 

Penggunaan sudut pandang mockumentary sebagai konsep karya harus benar-

benar mendukung penceritaan dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 

keberadaannya memiliki fungsi penting dan tak hanya terkesan sebagai 

sebuah “bahan tempelan” atau “gaya baru” saja. 

Pengembangan karakter dalam cerita sangatlah penting, sehingga 

penentuannya tak hanya berlandaskan oleh rasa keinginan atau idealisme 

penulis semata, melainkan diukur dari sisi fisiologis, sosiologis, serta 

psikologisnya, sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap jalannya cerita, 

serta mampu menciptakan hubungan yang beragam antar karakternya. 
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